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A. Latar Belakang 
Sejak berlakunya Undang-Undang iNomor 23 Tahun 2014 tentang 
Otonomi Daerah, maka isebagian besar kewenangan yang sebelumnya di 
pemerintah pusat diserahkan ikepada imasing-masing idaerah iotonom, 
isehingga ipemerintah idaerah iotonom idapat ilebih icepat idalam 
imerespon ituntutan imasyarakat idaerah isesuai idengan ikemampuan 
iyang idimiliki. Otonomi yang hendak dilaksanakan diharapkan akan 
memberikan manfaat yang besar terhadap daerah. 
Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya otonomi daerah 
adalah pertama, peningkatan iefektivitas idan iefisiensi iadministrasi 
ipemerintah idan ipembangunan idi idaerah. iKedua, iterciptanya 
ihubungan iharmonis idan isaling imembutuhkan iantara ipemerintah idan 
imasyarakat. iKetiga, imempertinggi idaya iserap iaspirasi imasyarakat 
idalam iprogram ipembangunan. iKeempat, iterjadinya ipenanganan 
imasalah isecara iterpusat idan itepat idari iberbagai ipermasalahan iactual 
iyang iberkembang idalam imasyarakat. iKelima, imendorong imunculnya 





Salah isatu iaspek iterpenting idalam ipelaksanaan iotonomi 
idaerah iadalah ipemerintah idaerah iharus imempunyai isumber isumber 
ikeuangan iyang imemadai iatau icukup iuntuk imembiayai 
ipenyelenggaraan iurusan irumah itangganya isendiri. iAgar idaerah idapat 
imembiayai isegala iaktivitasnya imaka idiperlukan isumber-sumber 
ikeuangan, isalah isatunya iadalah ipemungutan ipajak. 
Pajak merupakan salah satu penerimaan Negara yang sangat 
penting terutama di Negara Indonesia. Penerimaan Negara dari isektor 
iperpajakan iinilah iyang iakan idimanfaatkan ipemerintah iguna 
imenjalankan ipelaksanaan ipembangunan iNegara. iDari isekian 
ibanyaknya ipajak idaerah, salah satu pajak yang sumber pendapatannya 
cukup besar adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). 
Kendaraan ibermotor idi iIndonesia isetiap itahun isemakin 
imeningkat. iTentu ijumlah ipeningkatan iini idiikuti ioleh ikebutuhan 
imasyarakat iyang isemakin imeningkat ipula. iKarena iitu ikendaraan 
ibermotor itermasuk ikedalam ibarang iyang idikenakan ipajak. iJumlah 
ikendaraan ibermotor iini iakan imempengaruhi Pajak Kendaraan 
Bermotor (PKB) yang telah ditetapkan. Berdasarkan peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa ibesarnya ipotensi iyang iada idalam ipenetapan 
pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). 
Provinsi Jawa Tengah diberikan kewenangan untuk memungut 




iuntuk imempermudah imasyarakat idalam imelakukan ipembayaran 
iPajak iKendaraan iBermotor (PKB) di setiap kabupaten/kota yang ada di 
Provinsi Jawa Tengah. 
Sistem iAdministrasi iManunggal iSatu iAtap i(Samsat) itelah 
idiatur dalam Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2015 tentang 
Penyelenggaraan Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap Kendaraan 
Bermotor yang bertujuan imemberikan ipelayanan iregistrasi idan 
iidentifikasi ikendaraan ibermotor, ipembayaran ipajak iatas ikendaraan 
ibermotor, idan isumbungan iwajib idana ikecelakaan ilalu ilintas ijalan 
isecara iterintegrasi idan terkoordinasi dengan cepat, tepat, transparan, 
akuntabel dan informative. 
Dalam imelakukan ipelayanan ipembayaran iPajak iKendaraan 
iBermotor i(PKB) idi iProvinsi iJawa iTengah idilaksanakan ioleh iUnit 
iPelaksana iTeknis i(UPT) iatau isering idikenal idengan iSistem 
iAdministrasi iManunggal iSatu iAtap i(Samsat). iSistem iAdministrasi 
iManunggal iSatu iAtap i(Samsat) imerupakan igabungan idari iDinas 
iPendapatan iDaerah iProvinsi. iPolisi iRepublik iIndonesia idan iPT iJasa 
iRaharja i(Persero). iSalah isatu itujuan ipembentukan iKantor iSamsat iini 
iadalah iuntuk imemudahkan ipelaksanaan ipemungutan iPajak iKendaraan 
iBermotor i(PKB) iserta imeberikan ikemudahan ipelayanan ikepada 





Hanya saja dalam kenyataannya masih iada iwajib ipajak iyang 
imenggunakan ijasa icalo idalam pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB) tersebut karena panjangnya antrean yang membuat bosan. Program 
baru yang diluncurkan oleh Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah 
dalam pelayanan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) adalah 
aplikasi SAKPOLE. Aplikasi Sistem Administrasi Pajak Online atau 
disingkat SAKPOLE ini adalah sebuah aplikasi berbasis Android yang 
bertujuan untuk mempermudah pembaayaran Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB) khusus bagi warga Jawa Tengah. Dimana pembayaran Pajak 
Kendaraan Bermotor (PKB) cukup menggunakan smartphone tanpa harus 
mengantre dan bisa dilakukan dimanapun. 
Kendaraan ibermotor idengan isistem idan iprosedur iyang 
idiharapkan isemakin imembaik, isehingga iperlu idilakukan iupaya iiyang 
iiintensif iidan iipenegakan iiperaturan iidaerah iiyang iitegas iterhadap 
ipemungutan ipajak iserta iharus ididukung idengan iberbagai ikebijakan 
iyang imemotivasi iwajib ipajak iuntuk idapat imembayar ipajak itepat 
ipada iwaktunya. iDalam ihal iini imutlak idiperlukan ikarena imasyarakat 
imemerlukan ipelayanan iyang iterbaik idan idisisi ilain imerupakan 
isumber ipenghasilan idaerah iyang isangat ipotensial. 
Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, imaka ipenulis itertarik iuntuk 
imengangkat ijudul isebagai iberikut: i“Mekanisme iSistem 
iPemungutan iPajak iKendaraan iBermotor i(PKB) iMelalui iAplikasi 




B. Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup yang akan dibahas dalam penulisan tugas akhir ini 
adalah: 
1. Bagaimana mekanisme pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 
melalui aplikasi SAKPOLE di Samsat Kota Tegal? 
2. Apa hambatan pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) melalui 
aplikasi SAKPOLE di Samsat Kota Tegal? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
Adapun itujuan idari ipenulisan itugas iakhir iini isebagai iberikut: 
1. Untuk imengetahui imekanisme ipemungutan iPajak iKendaraan 
iBermotor i(PKB) imelalui iaplikasi iSAKPOLE idi iSamsat iKota 
iTegal. 
2. Untuk imengetahui ihambatan iyang imempengaruhi ipenggunaan 
iaplikasi iSAKPOLE iterhadap ipemungutan iPajak iKendaraan 
iBermotor i(PKB) ipada iUPPD iKota iTegal. 
Penulisan itugas iakhir iini ijuga imempunyai ikegunaan isebagai 
iberikut: 
1. Bagi iInstansi iatau iWajib iPajak 
Memberikan iinformasi itentang iaplikasi iSAKPOLE idan isolusi 
iuntuk imasalah iyang imuncul isehubungan idengan ipemungutan 





2. Bagi iPenulis 
a. Sebagai isalah isatu isyarat ikelulusan ipada iProgram iStudi 
iDiploma i3 iManajemen iPerpajakan idi iUniversitas iPancasakti 
iTegal. 
b. Merupakan imedia imembandingkan iteori idan ipraktek iyang 
itelah idiajarkan idi idalam iperkuliahan. 
c. Sebagai imedia ipenambah iwawasan idan imenguji ikemampuan 
imahasiswa itentang ipemahaman iterhadap imekanisme iaplikasi 
iSAKPOLE. 
d. Menambah ipengetahuan imengenai iberbagai imasalah iyang 
imuncul idalam idunia ikerja ikhususnya idi ibidang iperpajakan. 
3. Bagi iPerguruan iTinggi 
Mendapatkan iumpan ibalik imahasiswa iyang idapat idigunakan 
iuntuk iperbaikan ikurikulum idan imendorong idukungan imasyarakat 
iuntuk iprogram-program ipendidikan itinggi iperpajakan. 
4. Bagi iPembaca 
Sebagai ibahan ireferensi idan ipenambah ipengetahuan itentang 
ipenggunaan iaplikasi iSAKPOLE. 
D. Metode Pengumpulan Data 









Yaitu iteknik iyang idilakukan idengan icara imengadakan 
ipengamatan ilangsung iterhadap ikegiatan-kegiatan iyang idilakukan 
idi iUPPD iKota iTegal iguna imendapatkan iinformasi iyang iada 
ihubungannya idengan ipenulisan. 
2. Interview/Wawancara 
Yaitu ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan itanya ijawab 
isecara ilangsung idengan imeminta ipenjelasan idari ipihak-pihak 
iyang imengetahui itentang iinformasi iyang idiperlukan. 
3. Studi iDokumentasi 
Yaitu ipengumpulan idata iyang idilakukan imelalui idokumen 
iberupa icatatan ipenting iyang isudah iberlalu. iDokumentasi ibisa 
iberbentuk itulisan, igambar iatau ikarya-karya imonumental idi 













GAMBARAN UMUM INSTANSI/PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah Kantor UPPD Samsat Kota Tegal 
1. Sejarah UPPD Samsat Kota Tegal 
Berawal idari iterbitnya ikebijaksanaan idesentralisasi 
imerupakan ilandasan inormotif ibagi iperubahan ipenyelenggaraan 
ipemerintah idi idaerah, itermasuk idata ihal iperubahan ikewenangan 
ibaik iditingkat ipemerintah pusat, pemerintah provinsi maupun 
pemerintah Kabupaten/Kota. Perubahan ikewenangan iini 
iberimplikasi ipada iperubahan ibeban itugas idan istruktur iorganisasi 
iyang imelaksanakan ikewenangan-kewenangan itersebut iyang ipada 
igilirnya imenuntut idilakukannya ipenataan ikelembagaan 
ipemerintah idi idaerah. iPenataan ikelembagaan ipemerintah idaerah 
imerupakan ikonsekuensi ilogis idari iperubahan imendasar isistem 
iPemerintahan iDaerah isebagaimana idi igariskan idalam ikebijakan 
idesentralisasi. 
Dalam irangka imenyusun iorganisasi ikelembagaan 
iPemerintah iDaerah. iDasar ipenataan ikelembagaan iadalah ipada 
peraturan pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 tentang pedoman 




jumlah dinas, badan dan ilembaga iteknis iserta isub-sub istruktur 
iyang imenjadi ibagian idari isatuan ikerja iperangkat idaerah iyang 
ibersangkutan. iNamun, ibila ihanya iberpatokan ipada iketentuan 
idalam iPP iNo. i8 iTahun i2003, imelalui iperhitungan isecara 
iscorring idalam imenentukan iapakah isuatu iunit iperlu 
idipertahankan, idiubah, iatau idihapuskan. 
Secara yuridis formal, penataan kelembagaan Undang-Undang 
No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Kebijakan itersebut 
imembawa ikonsekuensi ilogis ibagi iperubahan isistem ipemerintah 
ididaerah iyang imendasar. iHubungan iantara ipemerintah ipusat idan 
ipemerintah idaerah iprovinsi, itermasuk ihubungan iantara 
ipemerintah ipusat idan ipemerintah ikabupaten/kota iyang itidak ilagi 
ibersifat iHirarki iyang iberjenjang itetapi isetiap iPemerintahan 
iDaerah iberkedudukan isebagai iDaerah iOtonom. iBegitu ipula 
idalam idistribusi idan ialokasi ikewenangan iantara ipemerintah 
idaerah iprovinsi idan ikabupaten/kota imengalami ipergeseran idan 
iperubahan. Peraturan perundang-undang inti iyang isecara ilangsung 
imengatur imengenai iorganisasi iperangkat idaerah iterdiri iatas 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan iantara 
ipemerintah-pemerintah idaerah iprovinsi, idan ipemerintah 
ikabupaten/kota (PP No. 38 Tahun 2007). Peraturan Pemerintah 




Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2007 tentang 
Penunjuk Teknis, Penataan Organisasi Perangkat Daerah. 
Berdiri ilembaga iSKPD iDinas iPendapatan idan iPengelolaan 
iAset iDaerah i(DPPAD) iProvinsi iJawa iTengah, ipada imulanya 
iadalah ibernama iDinas iPendapatan iDaerah i(DIPENDA) idengan 
itugas imelakukan ipemungutan, ipenghimpunan iserta ipengelolaan 
idibidang ipendapatan idaerah iuntuk ikeperluan ipenyelenggaraan 
ipemerintah idan ipembangunan idaerah iJawa iTengah. 
Dasar ipembentukan/berdirinya DIPENDA adalah keputusan 
Gubernur Jawa Tengah Tanggal 5 Juli 1967 dengan Nomor 
KUPD/A.36/1/15 tentang kedudukan dan susunan organisasi dan 
tunggal pokok DIPENDA dan pada saat itu berkedudukan dibawah 
Sekretariat Daerah. 
Badan iPengelolaan iPendapatan iDaerah i(BPPD) iProvinsi 
iJawa iTengah imerupakan iunsur ipelaksanaan iotonomi idaerah 
idibidang iPendapatan iDaerah iyang iberkedudukan idibawah idan 
ibertanggung ijawab ikepada iGubernur imelalui iSekretaris iDaerah. 
iBadan iPengelolaan iPendapatan iDaerah iProvinsi iJawa iTengah 
iterbentuk iberdasarkan iPeraturan iDaerah iProvinsi iJawa iTengah 
iNomor i9 iTahun i2016 itanggal i9 iNovember i2016 itentang 





Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, BPPD Provinsi Jawa 
Tengah memiliki 37 (tiga puluh tujuh) Unit Pelayanan teknis di daerah 
yang disebut dengan Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) 
sesuai dengan Peraturan Gubernur No. 106 Tahun 2017 tentang 
iOrganisasi idan itata ikerja iUnit iPelaksana iTeknis iBadan 
iPengelola iPendapatan iDaerah iProvinsi iJawa iTengah. 
UPPD iUnit iPemabntu iTingkat iDaerah idibentuk imelalui 
ipergub iNomor i10 itahun i2017 itentang iOrganisasi idan itata ikerja 
iUnit iPelayanan iPendapatan iDaerah i(UPPD) iProvinsi iJawa 
iTengah. iMasing-masing iUPPD idipimpin ioleh iseorang iKepala 
iUPPD iyang iberada idibawah idan ibertanggung ijawab ikepada 
iKepala iBadan. 
B. Visi dan Misi UPPD Samsat Kota Tegal 
1. Visi UPPD Samsat Kota Tegal 
Menjadi iUnit iPengelolaan iPendapatan iDaerah iyang itransparan 
idan iakuntable ididukung ioleh ipelayanan iprima idalam 
imewujudkan ioptimalisasi ipendapatan idaerah iyang iberdaya iguna. 
2. Misi iUPPD iSamsat iKota iTegal 
a. Meningkatkan ikualitas iSDM. 
b. Mengembangkan iimplementasi iteknologi iinformasi. 
c. Meningatkan itata ikerja isesuai idengan isistem idan iprosedur. 




e. Meningkatkan ikualitas idan ikuantitas isarana idan ipra isarana. 
f. Mengintensifikasikan ipemungutan ipajak idaerah. 
g. Mengintensifikasikan idan imengekstensifikan ipemungutan 
iretribusi idan ipendapatan ilain-lain. 
C. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) 













D. Tugas Pokok dan Fungsi  
Uraian tugas pokok Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) 
Samsat Kota Tegal sebagai berikut: 
1. Kepala Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD). 
KEPALA UPPD 
Ir. Tuhu Sulistyo, M.Si 
 
 
NIP. 19620702 198903 1 
KASUB BAG. TATA USAHA 
Hery Bertus, S. A. S., S.E 
NIP. 19680820 198903 1 
Plt. KASI RETRIBUSI 
PENDAPATAN LAIN-LAIN 
DAN PENAGIHAN 
RM. Andi Mulyono K., S.E., 
M.Si 
 
KA. SEKSI PAJAK 
KENDARAAN 
BERMOTOR 






2. Ka. Sub Bagian Tata Usaha 
a. Sub bagian pengelolaan ketatausahaan. 
b. Sub bagian koordinasi dan penyusunan. 
c. Sub bagian program dan kegiatan. 
d. Sub bagian pengelolaan keuangan unit. 
e. Sub bagian pengelolaan kepegawaian. 
f. Sub bagian pengelolaan rumah tangga dan barang milik daerah. 
g. Sub bagian kerjasama dan kehumasan. 
h. Sub bagian pengelolaan kearsipan dan dokumentasi. 
i. Sub bagian koordinasi penyusunan evaluasi dan pelaporan. 
j. Sub bagian merencanakan anggaran belanja kantor tahun berjalan 
dan mendatang baik secara manual maupun melalui aplikasi E-
Project Planning. 
k. Sub bagian mengontrol pengeluaran belanja kantor melalui aplikasi 
E-Controlling. 
l. Sub bagian mengontrol kehadiran pegawai melalui aplikasi E-
Presensi, melakukan kedinasan lain yang diberikan oleh pemimpin. 




a. Sub bagian menyiapkan penyusunan rencana teknis operasional di 
bidang RPP. 
b. Sub bagian pengoordinasian pelaksana teknis operasional di bidang 
RPP. 
c. Sub bagian pelaksanaan pemungutan retribusi. 
d. Sub bagian pelaksanaan pemungutan dan koordinasi pajak lain-lain 
meliputi pajak bahan bakar kendaraan bermotor dan pajak rokok. 
e. Sub bagian pengoordinasian pelaksanaan pendapatan lain-lain yaitu 
bagi hasil pajak daerah. 
f. Sub bagian pelaksanaan penagihan pajak RPP. 
g. Sub bagian evaluasi dan pelaporan di bidang RPP. 
4. Kasi Pajak dan BBNKB 
a. Sub bagian menyiapkan penyusunan rencana teknis operasional di 
bidang PKB. 
b. Sub bagian melaksanakan koordinasi pelaksanaan teknis 
operasional di bidang PKB. 
c. Sub bagian melaksanakan rencana program kegiatan PKB dan 





d. Sub bagian melaksanakan sosialisasi dan pengawasan 
penyelenggaraan kegiatan dibidang PKB dan BBNKB. 
e. Sub bagian melaksanakan pelayanan konsultasi administrasi dan 
teknis bidang PKB dan BBNKB. 
f. Sub bagian melaksanakan evaluasi dan pelaporan dibidang PKB. 
Untuk imelaksanakan itugas ipokok isebagaimana idimaksud, iUnit 
iPelayanan iPendapatan iDaerah i(UPPD) imempunyai ifungsi isebagai 
iberikut: 
1. Penyusunan ikebijakan iteknis idi ibidang ipengolahan idata idan 
ipengembangan ipendapatan, ipajak ikendaraan ibermotor, iretribusi 
idan ipendapatan ilain, idan ievaluasi idan ipembinaan. 
2. Pelaksanaan itugas idukungan iteknis idi ibidang ipengolahan idata 
idan ipengembangan ipendapatan, ipajak ikendaraan ibermotor, 
iretribusi idan ipendapatan ilain, idan ievaluasi idan ipembinaan. 
3. Pemantauan, ievaluasi, idan ipelaporan ipelaksanaan itugas idukungan 
iteknis idi ibidang ipengolahan idata ibermotor, iretribusi idan 
ipendapatan ilain, idan ievaluasi idan ipembinaan. 
4. Pembinaan iteknis ipenyelenggaraan ifungsi ipenunjang iUrusan 
iPemerintah idi ibidang ipengolahan idata idan ipengembangan 
ipendapatan, ipajak ikendaraan ibermotor, iretribusi idan ipendapatan 




5. Pelaksanaan idan iPembinaan iadministrasi ikepada iseluruh iunit 
ikerja idi ilingkungan. 
E. Susunan Organisasi dan Tata Kerja 
Susunan iOrganisasi iUnit iPelayanan iPendapatan iDaerah 
i(UPPD), iterdiri iatas: 
a. Kepala Unit 
Unit Pelaksana beberapa Unit Pelayanan Pendapatan iDaerah 
iyang idipimpin iseorang iKepala iUnit iPelayanan iPendapatan 
iDaerah iyang iberada idibawah idan ibertanggung ijawab ikepada 
iKepala iBadan. 
b. Sub Bagian Tata Usaha 
Sub ibagian idipimpin ioleh iseorang iKepala iSub iBagian iberada 
idibawah idan ibertanggung ijawab ikepada iKepala iUnit. 
c. Seksi Pajak Kendaraan Bermotor 
Seksi iPajak iKendaraan iBermotor ibertugas imelakukan 
ipenyiapan ipenyusunan irencana iteknis ioperasional, ikoordinasi 
idan ipelaksanaan iteknis ioperasional, ievaluasi idan ipelaporan 
idi ibidang iPajak iKendaraan iBermotor iyang iberada idibawah 






d. Seksi Retribusi, Pendapatan Lain dan Penagihan 
Seksi-seksi imasing-masing idipimpin ioleh iseorang iKepala 
iSeksi iyang iberada idibawah idan ibertanggung ijawab ikepada 
iKepala iUnit. 
e. Seksi iPembukuan idan iPelaporan 
Seksi iPembukuan idan iPelaporan imempunyai itugas imelakukan 
ipenyiapan ibahan idan ipelaksanaan ikegiatan ipembukuan idan 
ipelaporan ipendapatan idan ipemberdayaan iasset idaerah. 
f. Kelompok Jabatan Fungsional 
1) Kelompok iJabataniFungsional imempunyai itugas imelakukan 
ikegiatan isesuai idengan ijabatan ifungsional imasing-masing 
iberdasarkan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. 
2) Dalam imelaksanakan itugasnya ikelompok ijabatan 
ifungsional idikoordinasikan ioleh iKepala iSeksi idan isecara 






TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
 
A. Tinjauan Teori 
1. Pajak 
a. Pengertian Pajak 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 
tentangiKetentuan iUmum idan iTata iCara iPerpajakan i(KUP), 
Pajak adalah ikontribusi iWajib iPajak ikepada iNegara iyang 
iterutang ioleh iorang ipribadi iatau ibadan iyang ibersifat 
imemaksa iberdasarkan iUndang-Undang idengan itidak 
imendapatkan iimbalan isecara ilangsung idan idigunakan iuntuk 
ikeperluan iNegara ibagi isebesar-besarnya ikemakmuran irakyat”. 
Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari 
kekayaan ke kas Negara yang disebabkan oleh suatu keadaan, 
kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, 
bukan sebagai hukuman, namun menurut peraturan yang ditetapkan 
pemerintah serta dapat dipaksakan, tidak ada jasa timbal balik dari 
Negara secara langsung untuk memelihara kesejahteraan secara 




Definisi pajak menurut Rochmat Soemitro merupakan iuran 
rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-undang yang dapat 
dipaksakan dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) 
yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum  (Mardiasmo, 2018). 
Dari pengertian pajak tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ciri-ciri pajak antara lain: 
1) Pajak idipungut iberdasarkan iUndang-Undang iserta iaturan 
ipelaksanaannya iyang isifatnya idapat idipaksakan. 
2) Pajak idipungut ioleh iNegara ibaik ipemerintah ipusat imaupun 
ipemerintah idaerah. 
3) Pajak idiperuntukkan ibagi ikeperluan ipembiayaan iumum 
ipemerintah idalam irangka imenjalankan ifungsi 
ipemerintahan, ibaik irutin imaupun ipembangunan. 
4) Pemungutan ipajak idapat idipaksakan iapabila iwajib ipajak 
itidak imemenuhi ikewajiban iperpajakan idan idapat 
idikenakan isanksi isesuai iperaturan iperundang-undangan. 
5) Selain iberfungsi isebagai ibudgetair i(anggaran) iyaitu ifungsi 
imengisi iKas iNegara/Anggaran iNegara iyang idiperlukan 
iuntuk imenutup ipembiayaan ipenyelenggaraan ipemerintahan. 




imelaksanakan ikebijakan iNegara idalam ilapangan iekonomi 
idan isocial i(fungsi imengatur/regulatif). 
b. Fungsi Pajak 
Terdapat dua fungsi pajak menurut  (Resmi, 2019), yaitu: 
1) Fungsi Penerimaan (Budgetair) 
Pajak adalah salah isatu isumber ipenerimaan ipemerintah 
iuntuk imembiayai ipengeluaran ibaik irutin imaupun 
ipembangunan. Sebagai sumber keuangan Negara, pemerintah 
berupaya memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas 
Negara. 
2) Fungsi Mengatur (Regularend) 
Pajak merupakan alat untuk mengatur iatau imelaksanakan 
ikebijakan ipemerintah idalam ibidang isosial idan iekonomi, 
iserta imencapai itujuan-tujuan itertentu idi iluar ibidang 
ikeuangan. 
c. Sistem Pemungutan Pajak 
1) Official Assessment System 
Sistem pemungutan pajak yang memberikan iwewenang 
isepenuhnya iuntuk imenghitung idan imemungut ipajak 




idengan ikata ilain ipetugas iperpajakan imemiliki iperanan 
idominan idalam ipemungutan ipajak. 
2) Self Assessment System 
Sistem pemungutan pajak yang memberikan kepercayaan 
ikepada iwajib ipajak iuntuk imenghitung, imemperhitungkan, 
membayar, melaporkan dan mempertanggung jawabkan 
sendiri pajak terutangnya. 
3) With Holding System 
With Holding System merupakan sistem pemungutan pajak 
dimana pihak ketiga iberwenang idalam imemungut, 
imemotong, imenyetor ibesarnya ipajak iyang iterutang ioleh 
iwajib ipajak. iPihak iketiga iyang idimaksud ibukanlah 
ipetugas ipajak imaupun iWajib iPajak. 
d. Jenis Pajak 
Menurut  (Mardiasmo, 2018) pajak dapat dikelompokkan 












1) Menurut Golongannya 
a) Pajak iLangsung 
Yaitu ipajak iyang iharus idipikul isendiri ioleh iwajib 
ipajak idan itidak idapat idibebankan iatau idilimpahkan 
ikepada iorang ilain. 
Contoh: iPajak iPenghasilan. 
b) Pajak iTidak iLangsung 
Yaitu ipajak iyang idapat idibebankan iatau idilimpahkan 
ikepada iorang ilain. 
Contoh: iPajak iPertambahan iNilai. 
2) Menurut iSifatnya 
a) Pajak iSubjektif 
Yaitu ipajak iyang iberdasarkan ipada isubjeknya, idalam 
iarti imemperhatikan ikeadaan idiri iwajib ipajak. 
Contoh: iPajak iPenghasilan. 
b) Pajak iObjektif 
Yaitu ipajak iyang iberpangkal ipada iobjeknya, itanpa 
imemperhatikan ikeadaan idiri iwajib ipajak. 
Contoh: iPajak iPertambahan iNilai idan iPajak iPenjualan 










3) Menurut Lembaga Pemungutnya 
a) Pajak Pusat 
Yaitu pajak yang dimana kewenangan pemungutannya 
berada pada pemerintah pusat dan pelaksanaannya 
dilakukan oleh Departemen Keuangan melalui Direktorat 
Jenderal Pajak. Pajak ipusat idi iatur idalam iUndang-
Undang idan ihasilnya iakan imasuk ike iAnggaran 
iPendapatan idan iBelanja iNegara. iJenis-jenis iPajak 
iPusat isebagai iberikut: 
(1) Pajak iPenghasilan. 
(2) Pajak iPertambahan iNilai idan iPajak iPenjualan iatas 
iBarang iMewah. 
(3) Pajak iBumi idan iBangunan. 
(4) Bea iMaterai. 
b) Pajak Daerah 
Yaitu pajak yang kewenangan pemungutannya berada pada 
daerah dan hasilnya digunakan untuk membiayai rumah 
tangga daerah. Terdiri dari Pajak Provinsi dan Pajak 
Kabupaten/Kota. Jenis-jenis Pajak Daerah sebagai berikut: 
(1) Pajak iProvinsi, iterdiri iatas: 
(a) Pajak iKendaraan iBermotor 




(c) Pajak iBahan iBakar iKendaraan iBermotor 
(d) Pajak iAir iPermukaan 
(e) Pajak iRokok 
(2) Pajak iKabupaten/Kota, iterdiri iatas: 
(a) Pajak iHotel 
(b) Pajak iRestoran 
(c) Pajak iHiburan 
(d) Pajak iReklame 
(e) Pajak iPenerangan iJalan 
(f) Pajak iMineral iBukan iLogam idan iBatuan 
(g) Pajak iParkir 
(h) Pajak iAir iTanah 
(i) Pajak iSarang iBurung iWalet 
(j) Pajak iBumi idan iBangunan iPedesaan idan 
iPerkotaan 
(k) Bea iPerolehan iHak iAtas iTanah idan iBangunan 
e. Konsep Tarif Pajak 
Menurut  (Rahayu, 2017), terdapat 4 macam tarif pajak, yaitu: 
1) Tarif Sebanding atau Proporsional 
Tarif berupa persentase tetap terhadap berapa pun jumlah iyang 
idikenai ipajak isehingga ibesarnya ipajak iyang iterutang 




Contoh: Tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10%. 
2) Tarif Tetap 
Tarif berupa jumlah yang tetap (sama) terhadap berapa pun 
jumlah iyang idikenai ipajak isehingga ibesarnya ipajak iyang 
iterutang itetap. 
Contoh: iTarif iBea iMaterai iuntuk icek idan ibilyet igiro 
idengan inilai inominal iberapa pun. 
3) Tarif Progresif 
Persentase tarif yang digunakan semakin ibesar ibila ijumlah 
iyang idikenai ipajak isemakin ibesar. 
Contoh: iPasal i17 iUndang-Undang iPajak iPenghasilan iuntuk 
iWajib iPajak iorang ipribadi idalam inegeri. 
Menurut kenaikan persentase tarifnya, tarif progresif dibagi: 
a) Tarif iprogresif iprogresif i: ikenaikan ipersentase isemakin 
ibesar. 
b) Tarif iprogresif itetap i: ikenaikan ipersentase itetap. 







4) Tarif iDegresif 
Persentase itarif iyang idigunakan isemakin ikecil iapabila 
ijumlah iyang idikenai ipajak isemakin ibesar. 
2. Pajak Daerah 
a. Pengertian Pajak Daerah 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
28 Tahun 2009 Tentang Perubahan atas Undang-Undag Republik 
Indonesia Nomor 34 Tahun 2000 Tentang Pajak dan retribusi 
Daerah. “Pajak Daerah iadalah iiuran iwajib iyang idilakukan ioleh 
iorang ipribadi iatau ibadan ikepada idaerah itanpa iimbalan 
ilangsung iyang iseimbang iyang idapat idipaksakan iberdasarkan 
iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku, iyang idigunakan 
iuntuk imembiayai ipenyelenggaraan ipemerintah idaerah idan 
ipembangunan idaerah”. 
Menurut  (Sabil, 2017) Pajak Daerah merupakan pungutan 
dari masyarakat oleh negara berdasarkan undang-undang yang 
bersifat dapat dipaksakan dan terhutang oleh wajib membayarnya 
dengan tidak mendapat prestasi kembali (kontraprestasi/balas jasa) 
secara langsung, digunakan untuk membiayai pengeluaran negara 






b. Jenis-jenis Pajak Daerah 
Menurut (Setyawan; 2017) sistem administrasi otoritas wilayah di 
Indonesia terbagi menjadi 2, sebagai berikut: 
1) Pajak Provinsi, terdiri atas: 
a) Pajak Kendaraan Bermotor 
Pajak iKendaraan iBermotor iadalah ipajak iatas 
ikepemilikan idan/atau ipenguasaan ikendaraan ibermotor. 
iKendaraan iBermotor iadalah isemua ikendaraan iberroda 
ibeserta igandengannya iyang idigunakan idi isemua ijenis 
ijalan idarat idan idigerakkan ioleh iperalatan iteknik 
iberupa imotor iatau iperalatan ilainnya iyang iberfungsi 
iuntuk imengubah isuatu isumber idaya ienergi itertentu 
imenjadi itenaga igerak ikendaraan ibermotor iyang 
ibersangkutan, itermasuk ialat-alat iberat idan ialat-alat 
ibesar iyang idalam ioperasinya imenggunakan iroda idan 
imotor idan itidak imelekat isecara ipermanen iserta 
ikendaraan ibermotor iyang idioperasikan idi air. 
b) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor merupakan pajak 
atas ipenyerahan ihak imilik ikendaraan ibermotor isebagai 




iatau ikeadaan iyang iterjadi ikarena ijual ibeli, itukar 
imenukar, ihibah, iwarisan, iatau ipemasukan ike idalam 
ibadan iusaha. 
c) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 
Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor ialah pajak atas 
penggunaan ibahan ibakar ikendaraan ibermotor. iBahan 
ibakar ikendaraan ibermotor iadalah isemua ijenis ibahan 
ibakar icair iatau igas iyang idigunakan iuntuk ikendaraan 
ibermotor. 
d) Pajak iAir iPermukaan 
Pajak iAir iPermukaan iadalah ipajak iatas ipengambilan 
idan/atau ipemanfaatan iair ipermukaan. iAir ipermukaan 
iadalah isemua iair iyang iterdapat ipada ipermukaan 
itanah, itidak itermasuk iair ilaut i, ibaik iyang iberada idi 
ilaut imaupun idi idarat. 
e) Pajak Rokok 










2) Pajak Kabupaten/Kota, terdiri atas: 
a) Pajak Hotel 
Pajak Hotel merupakan pajak atas pelayanan yang 
disediakan oleh hotel. Hotel ialah fasilitas ipenyedia ijasa 
ipenginapan/peristirahatan itermasuk ijasa iterkait ilainnya 
idengan idipungut ibayaran iyang imencakup ijuga imotel, 
ilosmen, igubuk ipariwisata, iwisma ipariwisata, 
ipesanggrahan, irumah ipenginapan idan isejenisnya, iserta 
irumah ikos idengan ijumlah ikamar ilebih idari i10 
i(sepuluh). 
b) Pajak Restoran 
Pajak iRestoran iialah ipajak iatas ipelayanan iyang 
idisediakan ioleh irestoran. iRestoran iadalah ifasilitas 
ipenyedia imakanan idan/atau iminuman idengan idipungut 
ibayaran iyang imencakup ijuga irumah imakan, ikafetaria, 
ikantin, iwarung, ibar idan isejenisnya itermasuk ijasa 
iboga/catering. 
c) Pajak Hiburan  
Pajak iHiburan iadalah ipajak iatas ipenyelenggaraan 




ipertunjukan, ipermainan, idan/atau ikeramaian iyang 
idinikmati idengan idipungut ibayaran. 
d) Pajak iReklame i 
Pajak iReklame iialah ipajak iatas ipenyelenggaraan 
ireklame. iReklame iadalah ibenda, ialat, iperbuatan, iatau 
imedia iyang ibentuk idan icorak iragamnya idirancang 
iuntukitujuan ikomersial imemperkenalkan, imenganjurkan, 
imempromosikan, iatau iuntuk imenarik iperhatian iumum 
iterhadap ibarang, ijasa, iorang iatau ibadan iyang idapat 
idilihat, idibaca, ididengar, idirasakan, idan/atau idinikmati 
ioleh iumum. 
e) Pajak iPenerangan iJalan 
Pajak iPenerangan iJalan iadalah ipajak iatas ipenggunaan 
itenaga ilistrik, ibaik iyang idihasilkan isendiri imaupun 
iyang idiperoleh idari isumber ilain. 
f) Pajak iMineral iBukan iLogam idan iBatuan 
Pajak iMineral iBukan iLogam idan iBatuan iadalah ipajak 
iatas ikegiatan ipengambilan imineral ibukan ilogam idan 
ibatuan, ibaik idari isumber ialam idi idalam idan/atau 





g) Pajak iParkir i 
Pajak iParkir iialah ipajak iatas ipenyelenggaraan itempat 
iparkir idiluar ibadan ijalan, ibaik iyang idisediakan 
iberkaitan idengan ipokok iusaha imaupun iyang 
idisediakan isebagai isuatu iusaha, itermasuk ipenyediaan 
itempat ipenitipan ikendaraan ibermotor. 
h) Pajak iAir iTanah 
Pajak iAir iTanah iadalah ipajak iatas ipengambilan 
idan/atau ipemanfaatan iair itanah. iAir itanah iialah iair 
iyang iterdapat idalam ilapisan itanah iatau ibatuan idi 
ibawah ipermukaan itanah. 
i) Pajak iSarang iBurung iWalet i 
Pajak iSarang iBurung iWalet iialah ipajak iatas ikegiatan 
ipengambilan idan/atau ipenguasaan isarang iburung iwalet. 
j) Pajak iBumi idan iBangunan iPedesaan idan iPerkotaan 
Pajak iBumi idan iBangunan iPedesaan idan iPerkotaan 
iadalah ipajak iatas ibumi idan/atau ibangunan iyang 
idimiliki, idikuasai, idan/atau idimanfaatkan ioleh iorang 
ipribadi iatau ibadan, ikecuali ikawasan iyang idigunakan 





k) Bea iPerolehan iHak iAtas iTanah idan iBangunan 
Bea iPerolehan iHak iAtas iTanah idan iBangunan iialah 
ipajak iatas iperolehan ihak iatas itanah idan/atau 
ibangunan. iPerolehan ihak iatas tanah dan/atau bangunan 
iadalah iperbuatan iatau iperistiwa ihukum iyang 
imengakibatkan idiperolehnya ihak iatas itanah idan/atau 
ibangunan iorang ipribadi iatau badan. 
 
3. Pajak Kendaraan Bermotor 
a. Pengertian Pajak Kendaraan Bermotor 
Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang 
Pajak dan Retribusi Daerah. “Pajak iKendaraan iBermotor iadalah 
ipajak iatas ikepemilikan idan/atau ipenguasaan ikendaraan 
ibermotor. Pajak Kendaraan Bermotor adalah Pajak Daerah yang 
dikelola Daerah tingkat I yaitu Pemerintah Provinsi. 
b. Objek, Bukan Objek, dan Subjek Pajak 
1) Objek Pajak Kendaraan Bermotor 
Objek Pajak Kendaraan Bermotor ialah kepemilikan 
idan/atau ipenguasaan ikendaraan ibermotor. iKendaraan 
ibermotor iadalah isemua ikendaraan iberoda ibeserta 




idan idigerakkan ioleh iperalatan iteknik iberupa imotor iatau 
iperalatan ilainnya iyang iberfungsi iuntuk imegubah isuatu 
isumber idaya ienergi itertentu imenjadi itenaga igerak 
ikendaraan ibermotor iyang ibersangkutan, itermasuk ialat-alat 
iberat idan ialat-alat ibesar iyang idalam ioperasinya 
imenggunakan iroda idan itidak imelekat isecara ipermanen 
iserta ikendaraan ibermotor iyang idioperasikan idi iair 
idengan iukuran iisi ikotor iGT i5 i(Lima iGross iTonnage) 
isampai idengan iGT i7 i(Tujuh iGross iTonnage). 
2) Bukan iObjek iPajak iKendaraan iBermotor 
Pada iPajak iKendaraan iBermotor, itidak isemua 
ikepemilikan idan/atau ipenguasaan ikendaraan ibermotor 
idikenakan ipajak. iAdapun iyang idikecualikan idari 
ipengertian ikendaraan ibermotor iyang ikepemilikan idan/atau 
ipenguasaan iatasnya imenjadi iobjek iPajak iKendaraan 
iBermotor iadalah: 
a) Kereta iApi; 
b) Kendaraan ibermotor iyang isemata-mata idigunakan 
iuntuk ikeperluan ipertahanan idan ikeamanan iNegara; 
c) Kendaraan ibermotor iyang idimiliki idan/atau idikuasai 
ikedutaan, ikonsulat, iperwakilan iNegara iasing idengan 




iyang imemperoleh ifasilitas ipembebasan ipajak idari 
ipemerintah; 
d) Kendaraan ibermotor iyang idimiliki idan/atau idikuasai 
ipabrikan iatau iimpor iyang isemata-mata iuntuk 
idipamerkan idan idijual; 
e) Kendaraan ibermotor iyang idikuasai iNegara isebagai 
ibarang ibukti iyang idisegel iatau idisita; 
f) Kendaraan ibermotor iyang idioperasikan idi iair; 
g) Kepemilikan iatau ipenguasaan ikendaraan ibermotor ioleh 
iorang ipribadi iyang idigunakan iuntuk ikeperluan 
ipengolahan ilahan ipertanian irakyat; 
h) Kepemilikan iatau ipenguasaan ikendaraan ibermotor ioleh 
iBUMN iyang idigunakan iuntuk ikeperluan ikeselamatan; 
i) Kepemilikan iatau ipenguasaan ikendaraan ibermotor ioleh 
ituris iasing iyang iberada idi idaerah iuntuk ijangka iwaktu 
i60 ihari; 
j) Kendaraan ipemadam ikebakaran. 
3) Subjek Pajak Kendaraan Bermotor 
Menurut  (Hadi & Saputri, 2018) Subjek dan Wajib pajak 




a) Untuk orang pribadi adalah orang yang bersangkutan iyaitu 
isebagai ipemilik isesuai idengan ihak ikepemilikannya, 
kuasaannya dan/atau ahli warisnya. 
b) Untuk ibadan iadalah ipengurus iatau ikuasanya. iDengan 
demikian, ipada iPajak iKendaraan iBermotor i(PKB) 
Subjek iPajak isama idengan iWajib iPajak. 
c) Untuk instansi pemerintah adalah pejabat pengguna 
anggaran/kuasa penggunaan anggaran. 
Dalam hal wajib pajak baik perorangan, badan, maupun 
instansi pemerintah yang imenerima ipenyerahan ikendaraan 
ibermotor iyang ijumlah ipajaknya isebagian iatau iseluruhnya 
ibelum idilunasi ioleh ipemilik ilama, imaka ipihak iyang 
imenerima ipenyerahan itersebut ijuga ibertanggung ijawab 
iterhadap ipelunasan ipajaknya. 
c. Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor  
Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) adalah 
hasil iperkalian idari idua iunsur ipokok, iyaitu Nilai iJual 
iKendaraan iBermotor i(NJKB) idan ibobot iyang imencerminkan 
isecara irelative itingkatiikerusakan ijalan idan/atau ipencemaran 
ilingkungan iakibat ipenggunaan ikendaraan ibermotor. Menurut 




Dasar Pengenaan Pajak yang digunakan adalah perkalian dari 2 
unsur pokok yaitu: 
1) Nilai Jual Kendaraan Bermotor (NJKB) 
Nilai Jual Kendaraan Bermotor (NJKB) ditentukan 
berdasarkan Harga Pasaran Umum (HPU) atas suatu kendaraan 
bermotor. Harga Pasaran Umum (HPU) adalah harga irata-rata 
iyang idiperoleh idari iberbagai isumber idata iyang iakurat 
idan iditetapkan ipada iminggu ipertama ibulan iDesember 
itahun ipajak isebelumnya. 
Dalam ihal iHarga iPasaran iUmum isuatu ikendaraan 
ibermotor itidak idiketahui. Nilai Jual Kendaraan Bermotor 
(NJKB) dapat ditentukan berdasarkan sebagian atau seluruh 
faktor-faktor sebagai berikut: 
a) Harga ikendaraan ibermotor idengan iisi isilinder idan iatau 
isatuan itenaga iyang isama. 
b) Penggunaan ikendaraan ibermotor iuntuk iumum iatau 
ipribadi. 
c) Harga ikendaraan ibermotor idengan imerek ikendaraan 
ibermotor iyang isama. 
d) Harga ikendaraan ibermotor idengan itahun ipembuatan 




e) Harga ikendaraan ibermotor idengan ipembuat ikendaraan 
ibermotor. 
f) Harga ikendaraan ibermotor idengan ikendaraan ibermotor 
isejenis. 
g) Harga ikendaraan ibermotor iberdasarkan dokumen 
Pemberitahuan Import Barang (PIB). 
Khusus untuk kendaraan Bus dan Mikrobus pembuatan 
tahun 2016 dan kendaraan baru serta Truck dan Light Truck. 
Niali Jual Kendaraan Bermotor merupakan nilai jual chassis. 
Nilai Jual Kendaraan Bermotor (NJKB) ubah bentuk sebagai 
dasar pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) ditetapkan 
berdasarkan hasil penjumlahan Nilai Jual Kendaraan Bermotor 
(NJKB) dengan nilai jual ubah bentuk terakhir berdasarkan 
tanggal kwitansi perubahan bentuk/surat keterangan bengkel. 
Sedangkan bagi ikendaraan ibermotor iyang imengalami 
ipenggantian imesin iditetapkan isama idengan isebelum 
imengalami ipenggantian imesin. 
2) Bobot iyang imencerminkan isecara irelatif itingkat ikerusakan 
ijalan idan/atau ipencemaran ilingkungan iakibat ipenggunaan 
ikendaraan ibermotor. 
Menurut (Hadi; 2018) Bobot iyang imencerminkan isecara 




ilingkungan iakibat ipenggunaan ikendaraan ibermotor 
idinyatakan idalam ikoefisien iyang inilai batas toleransinya 1 
(satu) atau lebih besar dari 1 (satu), dengan pengertian: 
a) Koefisien isama idengan i1 i(satu) iberarti ikerusakan ijalan 
dan/atau ipencemaran ilingkungan ioleh ipenggunaan 
kendaraan ibermotor itersebut idianggap imasih idalam 
batas itoleransi. 
b) Koefisien ilebih ibesar idari i1 i(satu) iberarti ipenggunaan 
kendaraan ibermotor itersebut idianggap imelewati ibatas 
toleransi. 
Rincian bobot tersebut ditetapkan sebagai berikut: 
a) Mobil iroda itiga, isepeda imotor iroda idua idan isepeda 
imotor iroda itiga inilai ikoefisien isama idengan i1. 
b) Sedan inilai ikoefisien isama idengan i1,025. 
c) Jeep idan iMinibus inilai ikoefisien isama idengan i1,050. 
d) Blind iVan, iPick iup, idan iMikrobus inilai ikoefisien 
isama idengan i1,085. 
e) Bus inilai ikoefisien isama idengan i1,1. 
f) Light iTruck idan iTruk inilai ikoefisien isama idengan i1,3. 




a) Tekanan igandar, iyang idibedakan iatas idasar ijumlah 
sumbu/as, iroda, idan iberat ikendaraan ibermotor. 
b) Jenis ibahan ibakar ikendaraan ibermotor iyang idibedakan 
menurut isolar, ibensin, igas, ilistrik, itenaga isurya, iatau 
jenis ibahan ibakar ilainnya. 
c) Jenis, ipenggunaan, itahun ipembuatan, idan iciri-ciri mesin 
ikendaraan ibermotor iyang idibedakan iberdasarkan ijenis 
mesin i2 i(dua) itaka itau i4 i(empat) itak, ida inisi isilinder. 
Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) untuk 
kendaraan ibermotor iangkutan iumum iorang iditetapkan isebesar 
i30% idari idasar ipengenaan ipajak iKendaraan iBermotor i(PKB) 
idan ihanya idiberikan ibagi iangkutan iumum iorang iyang 
idimiliki ioleh ibadan ihukum iIndonesia iyang ibergerak idi 
ibidang iusaha iangkutan iumum iorang, iserta imemiliki iijin 
ipenyelenggaraan iangkutan iumum iorang idan ibuku iuji 
ikendaraan iyang imasih iberlaku. Sedangkan pengenaan Pajak 
Kendaraan Bermotor (PKB) untuk kendaraan bermotor angkutan 
umum barang ditetapkan sebesar 50% dari dasar pengenaan Pajak 
Kendaraan Bermotor (PKB) dan ihanya idiberikan ibagi iangkutan 
iumum ibarang iyang idimiliki ioleh ibadan ihukum iIndonesia 
iyang ibergerak idi ibidang iusaha iangkutan iumum ibarang idan 




ibermotor ibaru idan ikendaraan ibermotor iubah istatus idari 
ikendaraan ipribadi imenjadi ikendaraan iangkutan iumum iorang 
iatau ikendaraan iangkutan iumum ibarang, itidak ipelu idilampiri 
ibuku iuji ikendaraan. 
d. Tarif idan iCara iPerhitungan iPajak iKendaraan ibermotor 
Besaran itarif iPajak iKendaraan iBermotor iditetapkan 
isebagai iberikut: 
1) 1,5% iuntuk ikepemilikan ipertama ikendaraan ibermotor 
ipribadi. 
2) 1,0% iuntuk ikendaraan ibermotor iangkutan iumum. 
3) 0,5% iuntuk ikendaraan iambulans, ipemadam ikebakaran, 
ilembaga isosial idan ikeagamaan, iinstansi ipemerintah. 
4) 0,2% iuntuk ikendaraan ialat-alat iberat idan ialat-alat ibesar. 
Untuk ikepemilikan ikedua idan iseterusnya ikendaraan 
ibermotor ipribadi iroda i2 i(dua) i200 icc ikeatas idan/atau iroda i4 
i(empat) ididasarkan iatas inama idan ialamat iyang isama idan 
idikenakan itarif isecara iprogresif isebegai iberikut: 





2) Pajak iKendaraan iBermotor ikepemilikan iketiga isebesar 
i2,5%. 
3) Pajak iKendaraan iBermotor ikepemilikan ikeempat isebesar 
i3,0%. 
4) Pajak iKendaraan iBermotor ikepemilikan ikelima idan 
iseterusnya isebesar i3,5%. 
Khusus iPajak iKendaraan iBermotor i(PKB) iuntuk iKereta 
iGandeng/Tempel iditetapkan isebesar iRp i1.000.000,00 i(satu 
ijuta irupiah). iApabila iPajak iKendaraan iBermotor i(PKB) iyang 
ikendaraan ibermotor ipenariknya ilebih irendah idari Pajak 
Kendaraan Bermotor (PKB) Kereta Gandeng/Tempel, maka Pajak 
Kendaraan Bermotor (PKB) Kereta Gandeng/Tempel ditetapkan 
isebesar iPajak iKendaraan iBermotor i(PKB) ikendaraan 
ipenariknya.   
Besaran ipokok iPajak iKendaraan iBermotor iyang 
iterutang idihitung idengan icara imengalikan itarif ipajak idengan 
idasar ipengenaan ipajak. iSecara iumum iperhitungan Pajak 




Pajak Terutang = Tarif Pajak x Dasar Pengenaan Pajak  




e. Saat iTerutang iPajak, iMasa iPajak idan iWilayah iPemungutan 
 Pajak iterutang imerupakan iPajak iKendaraan iBermotor 
iyang iharus idibayar ioleh iWajib iPajak ipada isuatu isaat idalam 
imasa ipajak iatau idalam itahun ipajak imenurut iKetentuan 
iPeraturan iDaerah itentang iPajak iKendaraan ibermotor iyang 
itelah iditetapkan ioleh iPemerintah iDaerah iProvinsi isetempat. 
Dalam hal ini Pemerintah Daerah Provinsi Jawa tengah 
menetapkan sebagai berikut: 
1) Pajak Kendaraan Bermotor dikenakan untuk masa pajak 12 
bulan iberturut-turut iterhitung imulai isaat ipendaftaran 
ikendaraan ibermotor. 
2) Kewajiban Pajak Kendaraan Bermotor yang karena suatu hal 
masa Pajak Kendaraan Bermotornya tidak sampai 12 bulan 
maka ibesarnya ipajak iterutang iberdasarkan ijumlah ibulan 
iberjalan. 
3) Bagian idari ibulan iyang imelebihi i15 ihari idihitung i1 ibulan 
ipenuh. 
4) Pajak Kendaraan Bermotor terutang dalam masa Pajak 
Kendaraan Bermotor terjadi pada saat terbitnya Surat Ketetapan 




5) Untuk kewajiban Pajak Kendaraan Bermotor karena keadaan 
kahar (force majeure) dapat idilakukan irestitusi iatas ipajak 
iyang isudah idibayar iuntuk iporsi imasa ipajak iyang ibelum 
idilalui. iYang idimaksud idengan i“keadaan kahar (forec 
majeure)” adalah suatu ikeadaan iyang iterjadi idi iluar 
ikehendak iatau ikekuasaan iwajib ipajak, imisalnya ikendaraan 
ibermotor itidak idapat idigunakan ilagi ikarena ibencana ialam. 
Pajak iKendaraan iyang iterutang idipungut idi iwilayah 
iprovinsi itempat ikendaraan ibermotor iterdaftar. iHal iini iterkait 
idengan ikewenangan ipemerintah iprovinsi iyang ihanya iterbatas 
iatas kendaraan bermotor yang terdaftar dalam lingkup wilayah 
administrasinya. Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 
dilakukan ibersamaan idengan ipenerbitan idan/atau ipengesahan 
iSurat iTanda iNomor iKendaraan iBermotor i(STNK). iApabila 
iterjadi ipemindahan ikendaraan ibermotor idalam idaerah idan 
idari idaerah ilain ike idaerah, imaka iWajib iPajak iyang 
ibersangkutan iharus imelampirkan ibukti ipelunasan iPajak 







f. Surat Pemberitahuan Objek Pajak Daerah, Penetapan, dan Tata 
Cara Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor 
Surat Pemberitahuan Objek Pajak Daerah (SPOPD) adalah 
isarana ibagi iWajib iPajak iuntuk imendaftarkan iobjek ipajak 
iyang iakan idipakai isebagai idasar iuntuk imenghitung ipajak 
iyang iterutang. Surat Pemberitahuan Objek Pajak Daerah 
(SPOPD) paling sedikit memuat: 
1) Nama idan ialamat iorang ipribadi, iBadan iatau iInstansi 
iPemerintah iyang imenerima ipenyerahan 
2) Tanggal, ibulan, idan itahun ipenyerahan 
3) Dasar ipenyerahan 
4) Harga ipenjualan 
5) Jenis, imerek, itipe, iisi isilinder, itahun ipembuatan, iwarna, 
ibahan ibakar, inomor irangka, idan inomor imesin. 
6) Gandengan idan ijumlah isumbu 
Setiap Wajib Pajak wajib mengisi Surat Pemberitahuan 
Objek Pajak Daerah (SPOPD) atau dokumen lain yang 
dipersamakan dengan jelas dan lengkap serta ditandatangani oleh 
Wajib Pajak atau kuasanya, disampaikan kepada Gubernur paling 




idan/atau ipenguasaan iuntuk ikendaraan ibaru atau 30 hari kerja 
sejak itanggal iSurat iKeterangan iFiskal iAntar iDaerah ibagi 
ikendaraan ibermotor idari iluar idaerah iatau sampai dengan 
tanggal berakhirnya masa Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) untuk 
kendaraan bermotor yang telah terdaftar di daerah. 
Apabila terjadi perubahan atas kendaraan bermotor dalam 
masa Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), baik iperubahan iwarna, 
ibentuk, ifungsi imaupun ipenggantian imesin, iwajib ipajak ijuga 
iberkewajiban imelaporkan idengan imenggunakan Surat 
Pemberitahuan Objek Pajak Daerah (SPOPD) atau dokumen lain 
yang dipersamakan. Dan apabila kewajiban mengisi dan 
menyampaikan Surat Pemberitahuan Objek Pajak Daerah (SPOPD) 
atau dokumen lain yang dipersamakan tidak dilakukan, wajib pajak 
akan dikenakan sanksi administrative berupa bunga sebesar 2% 
setiap bulan dari Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) terutang untuk 
jangka waktu paling lama 24 bulan. 
Berdasarkan Surat Pemberitahuan Objek Pajak Daerah 
(SPOPD) atau dokumen lain yang dipersamakan, Pajak Kendaraan 
Bermotor (PKB) ditetapkan dengan diterbitkannya Surat Ketetapan 
Pajak Daerah (SKPD) atau dokumen lain yang dipersamakan. 
Dalam pemungutannya, Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dilarang 




menggunakan Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) atau 
dokumen lain yang dipersamakan.  
g. Penagihan dan Tata iCara iPembayaran iPajak iKendaraan 
iBermotor 
Penagihan iPajak iadalah iserangkaian itindakan iagar 
iWajib iPajak imelunasi iutang ipajak idan ibiaya ipenagihan ipajak 
idengan imenegur iatau imemperingatkan, imelaksanakan 
ipenagihan iseketika idan isekaligus, imemberitahukan isurat 
ipaksa, imengusulkan ipencegahan, imelaksanakan ipenyitaan, 
imelaksanakan ipenyanderaan, imenjual ibarang iyang itelah idisita. 
Dalam hal ini Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Gubernur dapat 
menerbitkan Surat Tagihan Pajak Daerah (STPD) apabila: 
1) Pajak Kendaraan Bermotor dalam tahun berjalan tidak atau 
kurang dibayar 
2) Dari hasil penelitian terdapat kekurangan ipembayaran isebagai 
iakibat isalah itulis idan/atau isalah ihitung 
3) Wajib iPajak idikenakan isanksi administratif berupa bunga 
dan/atau denda. 
Jumlah kekurangan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) yang 
terutang dalam Surat Tagihan Pajak Daerah (STPD), ditambahkan 




untuk paling lama 15 bulan sejak saat terutangnya Pajak Kendaraan 
Bermotor (PKB). Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) yang tidak 
atau kurang dibayar setelah ijatuh itempo ipembayaran idikenakan 
isanksi adminitratif berupa bunga sebesar 2% setiap bulan untuk 
paling lama 15 bulan sejak saat terutangnya Pajak Kendaraan 
Bermotor (PKB) dan ditagih dengan melalui Surat Tagihan Pajak 
Daerah (STPD). 
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) harus idibayar isekaligus 
idimuka iuntuk imasa i12 ibulan, idibayar ipaling ilambat i30 ihari 
isejak iditerbitkannya Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD), Surat 
Tagihan Pajak Daerah (STPD), Surat iKeputusan iPembetulan, 
iSurat iKeputusan iKeberatan idan iPutusan iBanding iyang 
imenyebabkan ijumlah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) yang 
iharus idibayar ibertambah. iAtas ipermohonan iwajib ipajak 
isetelah imemenuhi ipersyaratan iyang iditentukan, iGubernur 
idapat imemberikan ipersetujuan ikepada iwajib ipajak iuntuk 
imenunda ipembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dengan 









1. Dasar Hukum Aplikasi SAKPOLE 
Dasar hukum diselenggarakannya aplikasi SAKPOLE oleh Tim 
Pembina Samsat Provinsi Jawa Tengah adalah sebagai berikut: 
a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 
b. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak dan 
Retribusi Daerah. 
c. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2011 
tentang Pajak Daerah Provinsi Jawa Tengah. 
d. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 21 Tahun 2011 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah 
Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak daerah Provinsi Jawa Tengah. 
2. Gambaran Umum Tentang Aplikasi SAKPOLE 
Membayar ipajak ikendaraan iadalah ikewajiban isetiap iwarga 
inegara iyang imemiliki ikendaraan ibermotor. iPajak iini ibukan 
isekedar iuntuk imenuntaskan ikewajiban ikita isebagai iwarga inegara, 
itetapi idengan iikut imembayar ipajak iartinya ikita ijuga iikut 
imembantu ipembangunan idaerah. iJadi idengan imembayar ipajak, 
ikewajiban ikita iterpenuhi, ibepergian idengan inyaman idan ijuga iikut 




Inovasi iterbaru idatang idari iSamsat iJawa iTengah iyang imana 
itelah imeluncurkan iaplikasi ipembayaran ipajak ionline. iDengan 
iaplikasi iini ikita itidak iperlu ilagi irepot iberdesak-desakan 
imengantre iuntuk isekedar imembayar ipajak. iCukup iikuti iinstruksi 
iyang iada idi idalam iaplikasi ikemudian ibayar ipajaknya, isetelah iitu 
isimpan ibukti ipembayaran idan ianda ipun ibisa imerasa ilega. 
Aplikasi ipembayarn ipajak idari iSamsat iJawa iTengah iini idiberi 
inama iSAKPOLE isingkatan idari iSistem iAdministrasi iKendaraan 
iPajak iOnline. iSAKPOLE iatau iSistem iAdministrasi iKendaraan 
ipajak iOnline iadalah ilayanan ijaringan ielektronik iyang 
idiselenggarakan ioleh iTim iPembina iSamsat iProvinsi iJawa iTengah, 
iberdasarkan iperaturan iperundang-undangan iRepublik iIndonesia 
iguna ipelayanan iSamsat isecara ionline i(e-SAMSAT) iyang idapat 
idilakukan isecara inasional idimanapun idan ikapanpun imelalui 
iaplikasi ilayanan iperangkat ikomunikasi imobile i(handphone). 
iSAKPOLE ibaru idiluncurkan iuntuk iplatform iAndroid isaja. 
iAplikasi iini idapat idi idownload igratis ilangsung ilewat iGoogle 
iPlay iatau iPlay iStore. iUkurannya ipun itidak iterlalu ibesar ihanya 
isekitar i7,66 iMB. iSAKPOLE isaat iini imembara idi iversi i2.2 
isetelah idiluncurkan ipada i13 iJuli i2017 iyang ilalu. iMeskipun 
iaplikasi iini iberhubungan idengan iperpajakan, iakan itetapi iicon 




iIcon iini ilebih imemberikan ikesan ilucu idaripada ikegarangan 
iseorang ipolisi. 
Terobosan iini iselaras idengan iprogram iNawacita iPresiden iRI 
iJoko iWidodo idan iprogram iprioritas iKapolri isebagai iupaya 
imeningkatkan ipelayanan ipublik idan itata ikelola ipemerintahan 
iyang ibersih, itransparan, iakuntabel, iinformatif imudah idiakses idan 
iberbasis iteknologi iinformasi. 
Pemberlakuan iwilayah iadministrasi idan ihukum iSAKPOLE 
iadalah ilingkup ipelayanan iWajib iPajak iatau ipemilik iatas 
ikendaraan ibermotor iyang iterdaftar idi iProvinsi iJawa iTengah. 
iSAKPOLE idigunakan ihanya iuntuk imelayani ipembayaran iPajak 
iKendaraan iBermotor i(PKB) itahunan, iSumbangan iWajib iDana 
iKecelakaan iLalu iLintas iJalan i(SWDKLLJ) idan iPendapatan 
iNegara iBukan iPajak i(PNPB) ipengesahan iSurat iTanda iNomor 
iKendaraan i(STNK) iatas ikepemilikan ikendaraan ibermotor idengan 
inama ipribadi iperseorangan) idengan iketerlambatan imaksimal i10 
ibulan isejak imasa ipajak iberakhir. 
Wajib iPajak iyang imemanfaatkan ilayanan iSAKPOLE idapat 
imembayarkan iPajak iKendaraan iBermotor i(PKB) i2 ibulan isebelum 
ijatuh itempo. iPada iakhir iproses ipendaftaran iSAKPOLE iakan 
imendapatkan iKode iBayar iyang idigunakan iuntuk imelakukan 




Banking iatau iATM) ibaik iatas inama iWajib iPajak isendiri imaupun 
iatas inama iorang ilain. iAdapun iperbankan iyang ibekerjasama 
idengan ilayanan iSAKPOLE iadalah iBank iJateng idan iBank iBNI. 
iMeskipun idemikian iuntuk iWajib iPajak iyang ibukan inasabah ike 
idua ibank itersebut, itetap ibisa imenggunakan ilayanan iSAKPOLE 
idan ibisa imelakukan ipembayaran imelalui ifasilitas iperbankan idari 
ibank imana ipun. 
Kode iBayar iberlaku iselama i2 ijam isejak iditerbitkan. iApabila 
isampai idengan ibatas iwaktu ipembayaran iyang iditentukan idan 
iWajib iPajak ibelum imelakukan ipembayaran, imaka ikode ibayar 
itidak iberlaku ilagi. iApabila itetap iingin imelakukan ipembayaran 
imelalui iaplikasi iSAKPOLE, imaka iWajib iPajak idiharuskan 
imelakukan iproses ipendaftaran ikembali. 
Tanda ibukti ibayar i(e-SKPD) idapat idi idownload imelalu 
iaplikasi iSAKPOLE idan iberlaku iselama imaksimal i14 ihari 
iterhitung imulai idilakukan ipembayaran. iDalam ijangka iwaktu 
itersebut, iwajib iditukar idengan inotice ipajak iatau iSurat iKetetapan 
iPajak iDaerah i(SKPD) iasli idan idilakukan ipengesahan iSurat iTanda 
iNomor iKendaraan i(STNK). iSurat iTanda iNomor iKendaraan 
i(STNK) iyang itidak idilakukan ipengesahan idan itanda ibukti ibayar 
i(e-SKPD) iyang itelah imelebihi ibatas iwaktu iyang itelah iditentukan, 
imaka itidak imemiliki ilegitimasi ioperasional ikendaraan ibermotor 




iDaerah i(SKPD) iasli idan ipengesahan iSurat iTanda iNomor 
iKendaraan i(STNK) idapat idilakukan idi iseluruh ilokasi iOnline 
iJawa iTengah idengan imembawa idan imenunjukkan iSurat iTanda 
iNomor iKendaraan i(STNK) idan ie-KTP iasli. 
Ada ibeberapa ifitur iyang itersedia ipada iaplikasi iSAKPOLE 
idiantaranya: 
a. Pendaftaran iOnline 
Menu iini iadalah imenu iawal ipada iaplikasi iSAKPOLE. iSama 
iseperti ihalnya imembayar ilangsung idi iKantor iSamsat, 
imembayar iPajak iKendaraan iBermotor i(PKB) imelalui iaplikasi 
iSAKPOLE ijuga idiharuskan imendaftarkan ikendaraan iyang 
ihendak idibayarkan ipajaknya imelalui menu ini. 
b. Kode Bayar 
Pada menu Kode bayar, Wajib Pajak dapat melakukan pencarian 
Kode Bayar yang telah dilakukan pendaftaran online sebelumnya. 
Hal ini dapat membantu Wajib pajak apabila kehilangan atau lupa 
Kode Bayar. Wajib Pajak hanya perlu memasukkan Nomor Polisi 
kendaraan bermotor dan Nomor Induk Kependudukan (NIK) untuk 









Pada menu ini terdapat pilihan bank yang akan digunakan untuk 
melakukan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) baik 
melalui Internet Banking maupun Mobile Banking. 
d. Bukti Bayar 
Pada menu ini terdapat 2 pilihan yaitu QR CODE dan UNDUH. QR 
CODE digunakan untuk menampilkan atau menunjukkan QR Code 
pada saat akan mencetak notice pajak atau Surat Ketetapan Pajak 
Daerah (SKPD) asli di Samsat. Sedangkan UNDUH digunakan 
untuk mengunduh bukti elektronik pembayaran sebagai pengganti 
notice pajak atau Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) sementara 
sebelum ditukarkan dengan yang asli di Samsat. 
e. Info Samsat 
Pada menu ini disajikan beberapa informasi diantaranya adalah 
Informasi iKendaraan iBermotor, iInformasi iPajak iKendaraan 
iBermotor, iNilai iJual iKendaraan ibermotor, iGebyar iSamsat 
iJateng, idan iBerita Samsat Jateng. 
f. Lokasi 
Pada menu ini disajikan beberapa informasi tentang lokasi Samsat 




iPolisi, ilokasi iRumah iSakit iatau iKlinik iKesehatan iatau 
iDokter, idan ilokasi iKantor atau Agen PT Pos. 
g. Panduan  
Pada menu ini terdapat informasi panduan tentang langkah-langkah 
penggunaan aplikasi SAKPOLE dan tata cara pembayaran baik 
melalui ATM, Mobile Banking, Internet Banking maupun Layanan 
Kas/Teller Bank. 
h. Keluar 
Menu ini digunakan untuk keluar dari aplikasi SAKPOLE setelah 
selesai digunakan. 
Seluruh fitur dan tahapan dalam aplikasi SAKPOLE dirancang 
untuk mudah dipahami dan dioperasionalkan oleh masyarakat (User 
Friendly). Sesuai dengan namanya SAKPOLE memberikan makna 
semaksimal mungkin dengan maksud bahwa Tim Pembina Samsat 
Jawa Tengah berkomitmen selalu berupaya dan berinovasi dalam 
mewujudkan pelayanan Samsat Online Jawa Tengah yang semakin 
mudah, cepat, dan nyaman. Harapannya adalah agar masyarakat/Wajib 
Pajak di Provinsi Jawa Tengah dapat merasakan kemudahan, kepuasan 





3. Tata cara pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 
menggunakan aplikasi SAKPOLE 
Aplikasi SAKPOLE yang telah diunduh dan terinstal di 
Smartphone Android ditandai dengan adanya shortcut SAKPOLE, 
maka Wajib Pajak dapat membuka atau menjalankan aplikasi tersebut. 
Untuk langkah-langkah proses pendaftaran online, yang perlu dilakukan 
adalah: 
a. Siapkan iNomor iPolisi iKendaraan, iNomor iInduk iKependudukan 
i(NIK), idan iLima idigit iterakhir irangka ikendaraan. 
b. Masuk ike iPendaftaran idan imengisi iformulir. 
c. Setelah idaftar, ikemudian iverifikasi idata ikendaraan ibermotor, 
ijika isudah ibenar iklik iLANJUT. 
d. Jika itidak ibenar isegera iverifikasi ike iSamsat iterdaftar. 
e. Cermati inilai ipembayaran isebelum iklik ipilih iKODE iBAYAR. 
f. Setelah idapat iKode iBayar isimpan idan icatat. 
g. Pembayaran ibisa idilakukan imelalui imobile ibanking iatau ivia 
iATM. 
h. Jika ivia iATM ipilih imenu itransfer iBank iLain. 
i. Masukkan ikode iBank iJateng i(113), i55 i(kode ie-Samsat iJateng) 




Sumber : BPPD Provinsi Jawa 
Tengah 
j. Masukkan inominal ipembayaran. 




Mekanisme Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Melalui 
Aplikasi SAKPOLE 
 
Berikut tata cara pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 






a. Pembayaran melalui Multi Payment (Nasabah BNI atau Bank 
Jateng) 
ATM iBNI iatau iBank iJateng 
1) Masukkan ikartu iATM ikedalam imesin iATM. 
2) Pilih ibahasa iyang iakan idigunakan. 
3) Masukkan iPIN ikartu iATM. 
4) Pilih iPembayaran. 
5) Pilih Pajak/Penerimaan Negara. 
6) Pilih e-SAMSAT. 
7) Masukkan Kode Institusi SAMSAT JATENG (1505) + 18 digit 
Kode iBayar i(Billing iCode). 
8) Pilih iBenar i(akan iditunjukkan idata ikendaraan ibermotor idan 
ijumlah itagihan). 
9) Pilih iBayar. 
10) Pilih iRekening iSumber iDana. 
11) Selesai idan isimpan ibukti bayar Anda. 
Mobile iBanking 




2) Masukkan ikode iakses imobile ibanking. 
3) Pilih imenu ipembayaran. 
4) Pilih ilayanan iPajak iKendaraan iBermotor. 
5) Pilih ie-SAMSAT iJateng/Sakpole. 
6) Masukkan i18 idigit iKode iBayar i(Billing iCode). 
7) Akan iditampilkan irincian itagihan, iapabila isudah isesuai 
ipilih iBayar. 
8) Pembayaran iberhasil idan isimpan ibukti itransaksi iAnda. 
Internet iBanking 
1) Buka ihalaman iInternet iBanking iBank iAnda. 
2) Masukkan iuser idan ipassword iinternet ibanking. 
3) Klik iLogin. 
4) Klik iPembayaran. 
5) Pilih iPenerimaan iNegara. 
6) Pada ipilihan ipenyediaan ijasa iPilih ie-SAMSAT iJateng. 
7) Masukkan i18 idigit iKode iBayar i(Billing iCode). 




9) Akan iditampilakan irincian itagihan, iapabila isudah isesuai 
ipilih iBayar. 
10) Pembayaran iberhasil idan isimpan ibukti itransaksi iAnda. 
b. Pembayaran imelalui iTransfer iBank/antar iBank/Virtual iAccount 
i(Nasabah/Non Nasabah BNI dan Bank Jateng) 
ATM BNI 
1) Masukkan kartu ATM kedalam mesin ATM. 
2) Pilih bahasa yang akan digunakan. 
3) Masukkan PIN kartu ATM. 
4) Pilih Transfer. 
5) Pilih dari Rekening Tabungan. 
6) Pilih ke Rekening BNI. 
7) Masukkan 16 digit Kode Bayar atau Kode Virtual Account 
sebagai nomor rekening tujuan transfer. 
8) Pilih Benar. 
9) Masukkan jumlah uang yang ditagihkan. 
10) Akan muncul rincian pengenaan. 




12) Transaksi iselesai, isimpan ibukti ipembayaran. 
ATM iBersama/Selain iATM iBNI idan iATM iBank iJateng 
1) Masukkan ikartu iATM ikedalam imesin iATM. 
2) Pilih ibahasa iyang iakan idigunakan. 
3) Masukkan iPIN ikartu iATM. 
4) Pilih iTransfer. 
5) Pilih idari iRekening iBank iLain. 
6) Masukkan 16 digit Kode Bayar/Kode Virtual Account sebagai 
nomor rekening tujuan transfer. 
7) Pilih Benar. 
8) Masukkan jumlah rupiah yang akan dibayarkan. 
9) Akan muncul rincian pengenaan. 
10) Klik Benar atau YA, apabila data atau informasi transfer sudah 
benar. 
11) Transaksi berhasil, simpan Struk Transfer sebagai tanda bukti 
pembayaran. 
Internet iBanking 




2) Masukkan iuser idan ipassword iinternet ibanking. 
3) Klik iLogin. 
4) Klik iPembayaran. 
5) Pilih iPenerimaan iNegara. 
6) Pada ipilihan ipenyediaan ijasa iPilih ie-SAMSAT iJateng. 
7) Masukkan iKode iBayar i(Billing iCode). 
8) Klik iLanjut. 
9) Akan imucul irincian itagihan, iapabila isudah isesuai ipilih 
iBayar. 
10) Pembayaran iberhasil idan isimpan ibukti itransaksi iAnda. 
c. Mobile iatau iInternet iBanking 
Bank iBNI 
1) Buka iaplikasi imobile ibanking. 
2) Masukkan ikode iakses imobile ibanking. 
3) Pilih imenu itransfer. 
4) Pilih iantar iBNI. 





6) Masukkan nominal yang harus dibayarkan. 
7) Pilih lanjut (akan iditampilkan irincian itagihan). 
8) Apabila isudah isesuai, ipilih iBayar. 
9) Pembayaran iberhasil idan isimpan ibukti itransaksi iAnda. 
Selain iBank iBNI iatau iantar iBank 
1) Buka ihalaman iInternet iBanking iBank iAnda. 
2) Masukkan iuser idan ipassword iinternet ibanking. 
3) Klik iLogin. 
4) Pilih imenu itransfer iantar ibank/bank ilain. 
5) Isi jumlah yang akan ditransfer. 
6) Isi nama bank penerima (Bank BNI). 
7) Isi cabang bank penerima (BNI Cabang Undip Semarang). 
8) Isi account tujuan dengan kode bayar atau virtual account. 
9) Akan iditampilkan irincian itagihan, iapabila isudah isesuai 
ipilih iBayar. 







d. Layanan iKas/Teller iBank 
Bank iBNI 
1) Pelanggan imengisi iformulir isetoran irekening. 
2) Pilih isetoran itunai. 
3) Tuliskan ijumlah inominal isetoran i(sesuai idengan ipengenaan 
ipajak). 
4) Isi nama pemilik rekening (e-Samsat Jateng). 
5) Isi rekening tujuan dengan kode virtual account. 
6) Tuliskan nama dan tanda tangan penyetor. 
7) Setorkan ke teller bank. 
Selain iBank iBNI iatau iantar iBank 
1) Pelanggan imengisi iformulir isetoran itransfer/kliring iantar 
ibank. 
2) Pilih isetoran itunai. 
3) Tuliskan ijumlah inominal isetoran i(sesuai idengan ipengenaan 
ipajak). 
4) Isi ibank itujuan i(Bank iBNI). 




6) Tuliskan inama idan itanda itangan ipenyetor. 
7) Setorkan ike iteller ibank. 
4. Mekanisme penggunaan aplikasi SAKPOLE terhadap Pemungutan 
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) pada UPPD Kota Tegal 
Mekanisme iadalah isuatu irangkaian ikerja isebuah ialat iyang 
idigunakan idalam imenyelesaikan isebuah imasalah iyang iberkaitan 
idalam iproses ikerja. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), mekanisme adalah  penggunaan mesin, alat-alat dari 
mesin, hal kerja mesin. 
Secara umum, mekanisme iadalah ipandangan ibahwa iinteraksi 
ibagian-bagian idengan ibagian-bagian lainnyadalam suatu ikeseluruhan 
iatau isistem isecara itanpa idisengaja imenghasilkan ikegiatan iatau 
ifungsi-fungsi idengan itujuan  
Dari uraian di atas mekanisme penggunaan aplikasi SAKPOLE 
terhadap pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dapat dilihat 
dari jumlah Wajib Pajak yang menggunakan aplikasi SAKPOLE. 
Grafik data jumlah Wajib Pajak pengguna aplikasi SAKPOLE di UPPD 








Jumlah Wajib pajak Pengguna Aplikasi SAKPOLE 
 
Di UPPD/Samsat Kota Tegal, penggunaan aplikasi SAKPOLE 
oleh Wajib Pajak sudah berjalan lancar mulai Januari 2019 sejak 
peluncurannya pada Juli 2017 oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. 
Gambar di atas menyajikan grafik data jumlah Wajib Pajak pengguna 
aplikasi SAKPOLE di UPPD Kota Tegal dari bulan Januari 2019 
sampai bulan Mei 2020. 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa dimulai dari 34 Wajib Pajak 
yang menggunakan aplikasi SAKPOLE pada awal tahun 2019 yaitu 
bulan Januari, jumlah Wajib Pajak masih tidak jauh berbeda dengan 




mengalami peningkatan yang cukup pesat di bulan Maret 2019 
mencapai 912 Wajib Pajak. 
Namun pada bulan April jumlah Wajib Pajak yang menggunakan 
aplikasi SAKPOLE mengalami penurunan yang sangat pesat dan 
kembali mengalami kenaikan dengan pesat di bulan Juli 2019 sejumlah 
982 Wajib Pajak. Hal ini masih menunjukkan keadaan yang belum 
stabil dalam 7 bulan pertama penggunaan aplikasi SAKPOLE sampai 
bulan September 2019. 
Jumlah Wajib Pajak yang menggunakan aplikasi SAKPOLE 
memang selalu mengalami naik turun setiap bulannya. Akan tetapi, 
pada bulan Agustus 2019 sampai bulan April 2020 kenaikan atau 
penurunannya tidak terlalu tajam dan mulai stabil. Jika di rata-rata 
jumlah Wajib Pajak yang menggunakan aplikasi SAKPOLE dari bulan 
Januari 2019 sampai bulan Meu 2020 berkisar kurang lebih sekitar 200 
Wajib Pajak setiap bulannya. 
Tim Pembina Samsat Provinsi Jawa Tengah terus meningkatkan 
kualitas aplikasi SAKPOLE dari waktu ke waktu. Pada awal 
peluncurannya di bulan Juli 2017 aplikasi SAKPOLE tersedia dengan 
versi 1.8, namun di tahun 2020 aplikasi SAKPOLE sudah tersedia 
dengan versi 2.2. Menu pada aplikasi ini juga terus dilengkapi dengan 
bertambah, mengingat aplikasi ini dapat menjadi alternatif lain yang 




pembayaran pajak oleh para Wajib Pajak kendaraan bermotor di 
Provinsi Jawa Tengah. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi mekanisme penggunaan aplikasi 
SAKPOLE terhadap pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 
pada UPPD Kota Tegal 
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi mekanisme penggunaan 
aplikasi SAKPOLE terhadap pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB) yaitu faktor pendukung mekanisme dan faktor penghambat 
mekanisme. 
a. Faktor Pendukung Mekanisme. 
1) Dengan aplikasi SAKPOLE Wajib Pajak dapat mengetahui 
pajak yang terutang sebelum membayar pajak atau hanya 
sekedar mengecek pajak sendiri dan orang lain. 
2) Wajib Pajak cukup duduk di tempat menggunakan smartphone 
android dan tidak perlu kemana-mana untuk membayar pajak. 
3) Aplikasi SAKPOLE mempermudah dan mempercepat 
pembayaran pajak tahunan. Wajib Pajak tidak perlu mengantre 
serta terhindar dari praktik percaloan. 
4) Wajib Pajak dapat terhindar dari pengenaan denda ketika Pajak 




sedang sibuk serta belum sempat mendatangi Kantor Samsat 
untuk membayar pajak. 
b. Faktor Penghambat Mekanisme. 
1) Pada pendaftaran online aplikasi SAKPOLE sering mengalami 
ketidakcocokan antara data Nomor Induk Kependudukan (NIK) 
dengan Nomor Registrasi Kendaraan Bermotor (NRKB) atau 
Nomor Polisi yang dimasukkan. Kemudian Wajib Pajak diminta 
untuk melakukan update data ke Samsat asal kendaraan 
bermotor terdaftar atau mengirimkan foto e-KTP dan STNK ke 
via whatsapp atau twitter SAKPOLE. 
2) Aplikasi SAKPOLE tidak dapat digunakan untuk keterlambatan 
pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) lebih dari 10 
bulan. Apabila lebih dari 10 bulan, maka pembayaran harus 
dilakukan langsung di Samsat Induk atau Samsat Pembantu 
terdekat. 
3) Sistem aplikasi SAKPOLE mengalami EROR selama beberapa 
menit dari pusatnya. Menunggu beberapa menit untuk bisa 
dijalankan kembali itu bisa menghambat pelaporan tahunan 








Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. SAKPOLE iatau iSistem iAdministrasi iKendaraan iPajak iOnline 
imerupakan ilayanan ijaringan ielektronik iyang idiselenggarakan ioleh 
iTim iPembina iSamsat iProvinsi iJawa iTengah iguna ipelayanan 
iSamsat isecara ionline i(e-SAMSAT) iyang idapat idilakukan isecara 
inasional idimanapun idan ikapanpun imelalui iaplikasi ilayanan 
iperangkat ikomunikasi imobile i(handphone). iDengan iaplikasi iini 
ikita itidak iperlu ilagi irepot iberdesak-desakan imengantre iuntuk 
isekedar imembayar pajak. 
2. Di era digital sekarang ini aplikasi SAKPOLE sangat memudahkan 
Wajib Pajak untuk melakukan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB) tahunan, karena pembayaran sudah dilakukan secara online dan 
mandiri. Mekanismenya pun sangat mudah, cukup ikut instruksi yang 
ada di dalam aplikasi kemudian bayar pajaknya, setelah itu simpan 
bukti pembayarannya. Dalam aplikasi SAKPOLE disediakan beberapa 




membayar pajak melalui berbagai macam sistem pembayaran seperti 
ATM, Internet Banking, Mobile Banking dan Layanan Kas/Teller 
Bank. 
3. Aplikasi iSAKPOLE icukup iefektif ibagi iorang iyang imemiliki 
ikesibukan iberlebih imaupun idalam ikeadaan imendadak isehingga 
itidak idapat imembayar itepat iwaktu isesuai itanggal imasa iberlaku 
iSurat iTanda iNomor iKendaraan i(STNK) ihabis. iSetelah 
imelakukan ipembayaran imelalui iaplikasi, imasih iada isisa iwaktu 
i14 ihari iuntuk imencetak iSTNK ibaru. iJadi, iWajib iPajak idapat 
imenyusun iwaktu iselama i14 ihari isetelah itanggal ipembayaran 
iuntuk idatang ike iKantor iSamsat iguna imencetak idan 
imengesahkan iSTNK ibaru. iSehingga iWajib iPajak itetap idapat 
imelakukan ipekerjaan iseperti ibiasa idan itetap imerasa itenang 
ikarena iPajak iKendaraan iBermotor i(PKB) itelah idibayarkan. 
4. Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi mekanisme penggunaan 
aplikasi SAKPOLE terhadap pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB) pada UPPD Kota Tegal yaitu faktor pendukung mekanisme dan 
faktor penghambat mekanisme. Faktor pendukung adalah keadaan, ihal 
iatau iperistiwa iyang iikut imempengaruhi iatau imenyebabkan 
iterjadinya isesuatu iyang isifatnya iturut imendorong, imenyokong, 
melancarkan, imenunjang, imembantu, imempercepat idan isebagainya 
iakan iterjadinya isesuatu. iSedangkan ifaktor ipenghambat iadalah 




imenyebabkan iterjadinya isesuatu iyang isifatnya iturut imenghambat 
i(menjadikan ilambat) iatau ibahkan imenghalangi idan imenahan 
iterjadinya isesuatu. 
B. Saran 
Berdasarkan ihasil ipembahasan idalam itugas iakhir iini, ipenulis 
iberusaha imemberikan isumbangan ipikiran agar penggunaan aplikasi 
SAKPOLE terhadap pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dapat 
lebih mudah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya UPPD Kota Tegal/Samsat Kota Tegal bekerjasama dengan 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) terkait 
pembaruan Nomor Induk Kependudukan (NIK) e-KTP agar 
mempermudah Wajib Pajak dalam menggunakan aplikasi SAKPOLE 
secara otomatis tanpa harus menghubungi dan menunggu konfirmasi 
via whatsapp dari kantor untuk membayar Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB). 
2. Untuk mempermudah Wajib Pajak dalam kewajibannya. Sebaiknya 
dalam aplikasi SAKPOLE disediakan lebih banyak pilihan Bank 
Transaksi. Karena pilihan Bank Transaksi yang disediakan dalam 
aplikasi SAKPOLE untuk pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB) masih minim, bisa dibilang hanya terdapat bank-bank tertentu 




3. Sebaiknya di UPPD Kota Tegal/Samsat Kota Tegal menyediakan 
Mesin Cetak Mandiri SKPD (Surat Ketetapan Pajak Daerah) atau 
Notice Pajak khusus untuk para Wajib Pajak pengguna aplikasi 
SAKPOLE agar proses cetak dan pengesahan Surat Tanda Nomor 
Kendaraan (STNK) lebih praktis dan cepat sesuai dengan tujuannya. 
4. Untuk fitur pada aplikasi SAKPOLE sebaiknya lebih dikembangkan 
dan diperbanyak lagi agar Wajib Pajak tidak hanya menggunakan 
aplikasi tersebut untuk membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 
saja, tetapi juga dapat digunakan untuk adminitrasi lainnya yang 
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